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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi sistem presensi
menggunakan pengenalan wajah berbasis aplikasi mobile. Sistem pengenalan
wajah di bangun menggunakan pustaka FaceNer pada layanan yang disiapkan di
server. Sistem tersebut di uji di lingkungan Dinas Komunikasi dan Informatika
Kota Samarinda terhadap mnpelperpagnwmseban}'nk

Kata kuncl: Pengenalan Wajah, FaceNer, Aplikasi Mobile, Sistem Presensi.
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ABSTRACT

This stwdy aims to evalwete an aftendance sysiem using mobile application-
hased factal recognition. The facial recognition systen was built using the FaceNet
libwary an a service set up on o server. The system wax tested in the Somarinda City
Communication and Infermation Agency e

grmient on 4l emploves subfects with
rriried ot in various Nghiing

Keyword: Face Recognition, FaceNet, Mobile Applications, Attendance Svstem.



dilarang meninggalkan kantor tanpa izin, bersikap sopan santun, dan lain-lain.
Disiplin kerjn merupakan salah satu aspek yang berperan dalam menentukan kinerja
karyawan, Sebagai faktor penting yang memengaruhi kinerja karyawan, disiplin
kerja harus ditegnkkan oleh semua pihak. Para pimpinan tidak hanya bertanggung
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jawab menegakkan disiplin bagi bawahannya. tetapi juga harus menjadi teladan
dalam menerapkan disiplin bagi diri mereka sendiri.

Untuk penegakkan kedispilinan, para pegawai dituntut untuk melakukan
hal-hal vang dapat meningkatkan kedisplinan, salsh satunya adalah hares hadir ke
kantor tepat waktu, dan wajib menjalankan presensi sebelum dan sesudah jam kerja.
Sistem presensi yangnﬂh gant ind, d:umm_h_:jahn di Dinas Komunikasi
dan Informatika Kota Samarinda adalah sistern presensi sidik jari, namun kendala
yangMi ﬂdﬂﬁmw manipulas dﬁtpmmﬂmm pegawai
WWIM nnﬁirw pegawai sehh:l.ggf lﬁgﬂ.w presensi atas
nﬂtﬁm yang lain, selain ilu alat presensi Miﬁﬂﬁihmpsalu dan
pegawni harus mendatangi alat tersebut, sehingga mengakibatkan antrian ynng
panjang terutama menjelang batas akhir presensi yaitu pukul 08,00 WITA, dan juga
sering tidak terbaca karenn terkadang jari pegawai atau alat presensi tersebut kotor.
ﬁﬁﬁ;uﬁﬂi terjadi pemadaman listrik maka sistem pm&miltﬁﬁp.ﬂbqja]an dan
akan mempengaruhi h:inzr__jn pegawai
an, dengan penelitian terapan pertama kali dilakukan pada tahun 1964, Pada masa
awal, pendekatan pengenalan wajah lebih banyak mengandalkan geometri wajah,
meskipun belum dapat diterapkan secara pru.k'r:i_s-. Sﬂm1g berjulannya waktu,

algoritma penpenalan wajah mengalanu kemajuon melalui berbagai teknik.
termasuk penggunaan fitur manua! dan pembelajaran mendalam (decp learming).
Sakh satn metode yang terkenal adalah Locel Binary Patiern (LBP), vang

diperkenalkan oleh Ojala dan rekan-rekamnnya. L8P dindaptasi uniuk pengenalan



wajah pada tahun 2004 oleh Ahonen dan timnya, membantu ekstraksi fitur gambar
wajah dengan lebih efektif. Dengan kemajuan teknologi, pendekatan deep learning
mulai diadopsi secara luas. Model deep loarning mampu menangani data dalam
skala besar dan menyesuaikan metode penrosesan untuk deraser kecil dalam
konteks tertentu. Namun, pelatihan model ini-menghadapi tantangan seperti waktu
pelstihan yang lama dan kl:l-mplm;{m mencapai solusi optimal global
Penelitian ledntu:h’fnkug_ﬂﬂi sengenals pwajah dlhmhqdisl nyata, termasuk
analisis  faktor-fuktor yang mempengaruhi pengenalon wajahi; penggunaan
asi fitur baru, serfn sumber data baru. Pendekatan ini penting untuk

e ey

EH

ngﬂﬂlmﬂ:m akurasi dan keandalan teknologi pengenalan wajh di berbagai
situmsi dunia nyata. Meskipun teknologi pengenalin wajah telah menunjukkan
kernjuan signifikan, masih ada tantangan besar dalam aspek teknis, hukum, dan
etiks. Kekhawatiran khusus muncul terkail algoritma yang dapat menghasilka
keputusan yang tidak adil atau diskriminatif, serta perhumya transparansi dalam
proses plonsl pengn]almn informasi identitas. (Li M..EBIU}

Secara umum, pengenalan wajah dapat d kan ke dalam beberapa
klasifikasi algonitma, antara lain nh:mm:u ielnsik yang salah satunya adalah
klasifikasi &-Nearest Neighbor (KNN), ekstraksi fitur. Comvolutional Newral

Netwoark (CNV), dan pendekatan berbasis pembelajaran mesin ( machine learning),
{Olovede dkk., 2020)

Dalam perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat
pesal. diperfukan sustu sistem presensi yang lebih eanggih, efektif dan efisien.
Salah satu solusinya adalah sistem presensi berbasis pengenalan wajah. Teknologi



ini dapat memberikan keamanan data yang lebih baik., mengurangi peluang
terjadinys manipulasi, dan memudahkan identifikasi pribadi secarn otomatis.
Pengenalan wajah dilakukan menggunakan algoritma inti untuk menghitung dan
menganalisis posisi, bentuk. dan swdut waph vang diperoleh. kenwudian
membandingkannya dengan data wajah yang ada di dalam basis data untuk
mengidentifikasi keasliin identitas’ pengguna. Secars garis besar, sistem ini
mencakup tiga langkah, yaitu: deteksi wajah, ekstraksi fitur, dan pencocokan fitur.
Pengenalan wajah merupakan teknologi yang dapat mengenali wajah seseorang
dari rekaman video melalui basis data wajah. Teknologi ini biasanya digunakan
untik mengidentifikasi pengguna melalui layanan verifikasi id. Pemanfaatan
teknologi pengenalan wajah dalam administrasi publik, Khususnys di instansi
pemerintah sangat relevan untuk memenuhi kebutuhan modernisast infrastruktur
teknologi informasi. Penerspan sistem  pengenalan . wajah dengan FaceNet
Waﬁhﬂ beberapa keunggulan, antara lain akum;}hﬂgw k#'fasi yang
efisien. serta ketahanan lerhadnp varinsi pemnhn}rumﬁum wajah. FaceNot
si dan kinerjanya dalam kondisi waktu
nyata (real fime) telsh terbukii efektif dalam I:-a:hyi qlﬁnm biometrik. Hal ini
menjadikannya pilihan Jthdmk_dzlphhﬂmyd!MEm presensi di instansi
pemerintah, di mana skala besar dan [;i:lljl'ﬂ immputusi rendah menjadi pertimbangan

utama. Dalam konteks ini, penerapan FoceNer (Schroff dikk.. 2015) pada sistem
presensi berbasis pengenalan wajah di Dinas Komunikasi dan Informatika Kota

Samarinda diharapkan mampo meningkatkan efisiensi pengelolaan presensi,

pengendalian akses. dan keamanan data pegawai,



Melalui penerapan teknologi ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan sistem informasi di tingkat
daerah, memperluas pemahaman tentang teknologi pengenalan wajah dalam
administrasi publik, dan mendukung upays medernisasi infrastruktur teknologi di

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalsh dirumuskan
sebagai berikut.
. Bagaimans cara kerjs sistem presensi berbasis pengenalan wajah
menggunakan algoritma FaceNer bekerja?
2. Apa saja faktor yang memengaruhi keberhasilan proses pengenalan wajah



menggunakan FaceNer dengan memerhatikan berbagai aspek?

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalsh tersebut. maka batasan masalah dapat

dikemukakan sebagai berikut:
1:

. Dupat meningkatkan kualitas di bidang teknologi informasi pada



=8

4,

Dﬂiﬂ memberikan solusi bagi pemerintah kota dalam mendisplinkan
mtﬂmwmwﬂﬂhﬁim
yang tidak efektif

) It W"ﬁ Dm e nunikasi liﬂ] -Eﬂﬂm&ﬂ Kﬂt’
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TINJAUAN PUSTAKA

£8P merapskin R
kondisi pencahaysan yang berbeda. LBP relatif sederhana untuk diimplementasikan
dan sangat efisien, namun LBP dapat menjadi sensitif terhadap noise dan variasi
dalam kondisi pencahayaan yang ekstrim, yang dapat mengurangi akurasi
pengenalan wajah.



3 BPeep fearming

BDeep learning merupakan salah satu cabang dari pembelajaran mesin yang
dapat mengetahui fitur-fitur yang dibutubkan untuk klasifikasi secara otomatis
dalam proses pelatihan tanpa langksh-langkah ekstraksi fitur. Hal ini memaksa
pembelajoran jaringan untuk memperolehe fitur-fitur yang lebih efektif untuk

embedding wajah yang dapat digunakan dengan teknik pengelompokkan dan
verifikasi standar, efektif dalam mengatasi perubahan yang mungkin terjadi, seperti
pencahayaan yang berbeda. pose wajah yang bervariasi, dan umur, serta
memperkenalkan metode pembelajaran yang inovatif, seperti hiplet loss yang
membedakan antara pasangan yang cocok dan tidak cocok dengan sangat baik. Hal
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ini membuat sistem FaceNer bekerja lebih efektif dalam implementasi, efisien
dalam penyimpanan, dan tidak memeriukan penanganan khusus dalam embededing.
sehingga algoritma tersebut dapat digunakan untuk penelitian ini. (Schroff dkk.,
2015)

Sejumlah literatur vang relevan dengan

1:-:

! i wajah. Studi ini
menggunakan dataset g ; ngkat oklusi 30% dan 40%,
serta variasi ekspresi. Metode imputasi diterapkan untuk memulihkan area wajah
yang teroklusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa FaceNer mencapai tingkat
pengenalan yang lebih baik pada gambar yang telah di imputasi dibandingkan
dengan gambar yang teroklusi Metode MissForest terbukti paling efektif dalam
meningkatkan akurasi pengenalan. Penelitian ini menyoroti pentingnya pemilihan



1

classifier dan teknik angmentasi data untuk meningkatkan kinerf sistem
pengenalan wajah, khususnya dalam kondisi nyata yang seringkali dihadapkan pada
oklusi dan variasi ekspresi. Namun, penelitian ini mengakui keterbatasannya dalam
hal variasi pencahayaan dan posisi kepala, serta waktu pemrosesan FaceNet yang
relatif lebih lama dibandingkan metode b

silkon melaiui optimasi
: o, fungsi nktivasi Mish,
modul artention, dan receptive field. Model ini di latih dan di validasi menggunakan
dataset wojah mahasiswa dan staf universilas, serta datoset umum CASIA-
WebFace. Hasil penelitian memunjukkan akurasi pengenalan 99,05%, tingkat
kesalahan 0,51%, dan tingkat kepunsan pengguna yang tinggi (97.6% pengajar dan
96,8% mahasiswa). Meskipun demikian, penelitian ini mengakui tantangan yang
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masih ada, seperti pengaruh fakter eksternal (pencahayaan. ekspresi, postur) dan
potensi kesalahan pengenalan padn wajah non-fromtal atau dalam kondisi
pencahayaan yang buruk.

Peelitian (Sunaryono dkk., 2021) mencrapkan algoritma  Linear

Discriminant Analysis (LDA) untuk sistemepresensi berbasis pengenalan wajah.

han pmmmm untuk
n (Yang & Han, 2020) mengusulkan sistem ke
mengmumakon  Comalutions! Neura
i ml'hﬁmnlﬂl} mah

an tinjauan sistematis yang
membandingkan algoritma  Local Binary  Pattern Mistogram (LEPH) dan
Convelutinal Newral Netwerk (CNN) untuk sistem kehadiran berbasis wajah. Hasil
menunjukkan CNN memiliki akurasi 99%, lebih tinggi dan lebih stabil daripada
LBPH (92%). Namun, CNN membutubkan lebih banyak data dan sumber daya



13:

komputasi. Kedua algoritma dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti pencahaysan,
posisi wajah, dan aksesoris.

Penelitian (Alhanace dkk., 2021) mengusulkan sistem presensi berbasis
pengenalan wajah menggunakan transfer learming dan Comvolutional Neural
Networks (CNN) dengan tign model pra-terlatih: AlecNer, GoogfeNet, dan

SqueezeNer, Daraxerferdin dari 200 ar wajsh dari 10 indrvidu. AlexNet
Net (98,33%) dan
dalph aku ' oy dan waktu

wakiu pelatihan yang

peningkatan antarmuka pengguna, penggunaan kamera MDD, integrasi dengan 4P,
dan penanganan individu dengan fitur wajah yang mirip.



2.2 Keaslian Penelltian
E?alunsi Pengemlan Waj nh- Wi

| Mobile Based

Antendance Svstem.
Face Recognition and
Lovafiom Detection

using Maching few-nﬁ_'jg

Conrference
Proceeding

don mermeang
aplikas mohile
yang
mermmekmkam
‘mahnsiswa untuk
melnkukun
presensi dengan
menzeunzkan

menmgkntknn
akurisi,
keamanan. erts

dinsullan

tingei dalem
mengennl wapah
siswa din
miendeteksa lokas
denpan akurnsi lehih
dlan 83%. serig
mnuhpml;nqm
balik posiiif dan
pCn N e gena
kemudabun dim

Tabel 2.1 mmmmmw dnnpuﬂipcne!nmn
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e —p——
kendist pencabuynan yung
bk potenswaks yane
d:h:tuhkmwﬂ m
pendafiaron yang
memakan wakiuakihai
‘wnaminl. sorta kebutuhon
.ﬂ;ir.rhr.-.-!jm g lebih
meningkatkan akurasi
ﬂam‘u.nhu unfuk
mengembanzian fitar
penermmaan otomutis dan

alrorima vang lebth

“Fencliian mercks

menggunakan alporitmo
pengenalan wagh yang
diintegrasikan dengan
Aztire Face Service, sant
siswa pertnma kal mesuk
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2.3 Landasan Teori

Bagian ini memuat rangkuman teori-teori yang diambil dari buku atau
literatur yang mendukung penelitian, serta memuat penjelasan tentang konsep dan
prinsip dasar yang diperlukan untuk pemecahan permasalaban. Landasan teori
dapat berbentuk uraian kualitatif, modél melematis, atau tools yang langsung
feori yang dirujuk pada

ng terkait, bahasa ini
an bahasa ini yang

1l ‘Moniv Pyihan's Flving

Pyihon memiliki tign versi utama; versi awal, Python 1.0, dirilis pada
Januari 1994, Versi utama kedua, Python 2.0, dirilis pada tahun 2000, dan versi
utama ketign, Python 3.0, dirilis pada tahun 2008. Pytion 3 tidak kompatibel
dengan Python 2, ini berarti bahwa kode yang ditulis dalam Python 2 mungkin tidak
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berfungsi seperti yang diharapkan dalam Python 3 tanpa melakukan beberapa
modifikasi. (Srivastava, 2024)

Python adalah bahasa pemrograman yang luar biasa. Sifatnya yang open
source, serbaguna, dan tidsk bergantung pada plasform telah menghasilkan
ma dengan ekosistem yang fuar
e yong tersedia secara gratis

tmenulic sl yong bt

a ﬁl:i—hi‘-.sutnwhlsi umumnya lebih ang kin karena.

ingin dikuasai oleh sem
2.3.2 FaceNet

FaceNer adalah sistem yang secara langsung belajar memetakan gambar
wajah ke dalam ruang Fuclidean vang kompak, di mana jarak antar titik
merepresentasikan kesamaan wajah Dengan menggunakan pemodelan ini,
FaceNet dapat melakukan berbagai tugas termasuk verifikasi wajah (menentukan



R

apakah dua gambar wajoh berasal dari orang yang sama). pengenalan wajah
(mengidentifikasi seseorang berdasarkan wajahnya), dan pengelompokan wajoh
(mencari dan mengelompokkan wajah yang serupa dalam sekumpulan gambar).
FaceNet menggunakan jaringan syaraf konvolusional (CNN) dalam pelatihan yang
dirancang untuk mengoptimalkan embedinz wajah secara langsung tanpa
memerlukan lapisan Aot Sistem ini dilatih menggunakan

menggunakan 128 fytes per wajah, FaceNer menunjukkan efisiensi representasi
yang jauh lebih baik, memungkinkan aplikasi dalam skala besar di bidang
pengenalan wajah. FaceNet juga efektif dalam mengelompokkan foto-foto pribadi
pengouna ke dalom kelompok berdasarkan identitas yang sama. Hal ini



menunjukkan ketahanan terhadap oklusi, pencahayaan yang berbeda, pose dan
perubahan usia. (Schroff dkk., 2015)

FaceNet adalah sebuah arsitektur jaringan syaraf dalam (deep mewral
network) yang dikembangkan oleh peneliti dari Google untuk pengenalan wajah
dan pengelompokan wajah. FaceNer diraneang untuk menghasilkan representasi

FaceNer telsh digunokan dalam berbogai aplikasi berharga, seperti
verifikasi identitas, pencarian wajah di datubase, dan penyaringan gambar untuk
mengidentifikasi orang dalam foto dan video. Sejak diperkenalkan, FoceNer telah
menginspirasi banvak penelitian lebih lanjut dalam bidang pengenalan wajah dan



pengembangan teknologi lainnya yang memanfaatkan vektor representasi untuk
pengkiasifikasion dan efustering wajah yang kebih efisien. (Parkhi dkk, 2015)
FuceNet adalah model deep fearning yang dikembangkan untuk pengenalan
wajah dan kesamaan wajah. Dikembangkan oleh Gaogle, arsitektur ini digunakan
untuk mengidentifikasi individu dan membandingkan wajah berdasarkan tingkat

yang lebih dalam.
3, Membuat Embedding: Model merepresentasikan  setiap  wajah
menggunakan vektor berdimensi rendah (embedding) yang menyimpan



il

4, Menggunakan Triplet loss: FuceNet belajar menggunakan triplet, setiap
triplet terdiri dari "anchor” (referensi), "positive” (mirip), dan "negative”
(berbeda). Model mencoba meminimalkan jarsk antars ancher dan positif,
dan memaksimalkan jarak antara anchor dan negatif.

nakan untuk mengenali wajah dan

kan oleh embededing

5. Hasil Keluaran: Model yang dilatih dig

- Dalam aplikasi Virtual Reality atau
Augmented Reaity untuk transformasi wajah. Contob: Menggunakan filter
o ehek wangeh.

Beberapa kasus penggunaan khusus FaceNer dijelaskan pada tabel 2.2,



Tabel 2.1 Beberapa kasus pengounoan khusus FaceNet
Masukan Keluaran

No | Kasus

1 Penigenalan Wagah dalam | Gambar wamah dan identifikas indmadi
Sistem Keamunon kamcra keamuman

2 Sitem Rekomendas: Gambar wapah yang Rekomendas wajah yang
Kesampan Wyjah Medsn | dinnggoh oleh penpruna | mmp dengan pengguna
So=al

3 Aphkns Pengenalan Gambar yang bersi Analias kendsan emosional
Emosi ckspress waynhe wiijzh

4 Pelocakan Wauh dalem Gambar wiah pemam Perubahnn ekspres: kornkter
Permarman sccara langsung dalaem

| permainon
5 Sistem Pénguwasin Gamhar wamh dar Tdentifikas: don pelacikom
temypat kminm potensi Eneaman

FaeeNet adatah alat vang ampuh dalsm pengenalan wajsh dan pengukuran
kesamaan. Dengan menggunakan teknik pembelajaran mendalam, alat ini
mengenali don membandingkan wajah secara akurat. Aphikasinva sangat huas.
wemainkan peran penting di banyak mdastri, mulai dari keamanan dan media sosial
hingga aplikasi permainan dan medis. Dengan pengembangan lebih lanjul, FaceNer
akan terus menjadi komponen ulama sistem pengenalan wajah di mass mendatang.
(Topsakal. 2024)

2.3.3  Android _
Android adalsh sistem operasi yang umumnyn dibunt untuk perangkat

seluler seperti ponsel dan rabler, Sistem opernsi ini telah ada selama 15 tabun dan
saat ini tidok hanya berjatan di ponsel sajn, namon juge peranglat lam seperti jum
tangan, kicamata pintar, peralatan rumah tangga, mobil, kamera, TV pintar, dan
konsol gume. Android adalsh plaiferm telepon pintar yang paling banyak
digunakan. dan menurl Techfurev, per April 2021, Andreid masih mendukung

sekitar 75% dan semua telepon pintar dan tablet. Sistem operasi ini bersifat apen
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source dan karenanya banyak perangkat lain yang menggunakannya sebagai sistem
operasi.

Sermua alat dan kerangka kerja yang diperhukan untuk pengembangan
Android disediakan dengan baik oleh Google dan komumitas pengembangnys yang

3, Storage aptions

Starage aptions merupakan elemen yang sebagian besar aplikasi berfungsi
untuk membuat, membaca, memperbarui, atau menghapus dats sant sedang
digunakan, atau disebut dengan manajemen CRUD, di mana ada kebutuhan untuk



mengelola data anfara pemgguna, aplikasi don entitas penvimpanan. Sistem
Android menvediakan banyok opsi untuk menyimpan dats di peranghkoi. bisa
dilakukan secara lokal di kartu SD. memori imternal perangkat. atau daring

menggunakan peayimpanan ofond. (Panjuta & Nwokike, 2024)

negatif.

4 Falwe Negative (FN): merupakan kasus-kasus di mana model salah
memprediksi kelas negatif. Ini merujuk pada objek yang sebenarnya positif,
tetapi model salah mengldentifikasinya sebagai negatif. (Verma dkk., 2025)



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis, Sifat, dan Pendekatan Penelitian
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan menguji

: egawal Dinas Komunikasi

32  Metode Pengumpulan Data
Rincian mengenai metode pengumpulan data dalam penelitian ini di uraikan
sehagal berikut.

A
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3.1.1 FPopulasl dan Sampel

Penelitian ini dilakukan di Dinas Komunikasi dan [nformatiks Kota
Samarinda, namun di fokuskan kepada bidang e-gevernmenr yang berjumlah 18
pegawai

3.1.1 Teknik Pengumpualan Data

Data yang dibutuhkan datam penelitizn i meliputr:
1. Data Citra Wagah

Penigambilin _citm wajah pegowar dilakuknn secam kolektif dengan
mengounakan kamers ponsel dar salah satu ponsel dengan rezolos kamera depan
sebésar 320 MP, yang dilakukan pada berbagai posisi wajahl Ponsel yang
digunakan untik mengambil data citra wajah vaitu Samsmg Galeoy: 433, dimana

spesifikasinyi difelaskan pada tabe] 3.1.

"Tabel 3:1 Spesifikasi telepon genpgam unhuk mengambil data lstih wajah

Proscsor L TSGH: 2GH:

Berat ¢ grom | 213

Prusesor _

CPL Speedd EP5GH 2GHz

Tipe CPLY ta-Core

Display Dlains ) N W

Ukurmn 168 Zor (6,07 full rectinegle) | 163, T (6.4"
ronimiledd cormers)

Resolus LUl x 2340 (FHD+)

Teknologi Supwr AMOLED

Kedalaman Wamna 16484

Kamera

Rear Camera - Resolution (Multiple)

S0.0MP+ |2.0MF + 3.0 MP

Réear Comera - F Number (Multiplel | FLE.F22 _F2.4
Main Camera - Ao Foous Yex
Retar Camera - €5 Yes

Rear Camera Zomm

Digital Zoom up to [y

] (it www samsung. com/d s martpienes galany-a/ palaxy-a535-5z-awesome-navy-

236 gh-sm-a336ezkend’)




Fronl Camera - Resoliion 3L0MP
Fromi Camerda - F Number FI.2
Front Camera - Aulo Focms No
Fromt Camerm - OFF N

Mair Camera - Flash Yes
Front Camera - Flash No

Video Recording Resolimtion

LUHD 4K (2840 5 21 60) (0 3005

Slow Motiom

240 GhHI

Penympanan

Memor R 8
Penymmpanan 256 GR
Penyimpanan Tersedis 135508

Dukunpan Penvimpanan Eksternil

MieoaSD Ay 1o 1THI

Nehvork/Beirer
Nomiber af SIA Dhai-5TM
SIM sze Varo-SIM (4FF), Embecdded -5

SN Slot T

S |+ Hohr SN or MieroS0E or Embedded
SiM

Tnfra 20 GEM. 3G WCDAMA, $F LTE FOO, 4G ETE 710D,
S Sl FOD, 36 Subh TOH

26 GEM GRMNSO, CGEM, DOSTEN, PESIRH

i LIMTX E{{2I00), BT 900, BHAWS), B5(530), BE{WA)

40 FORLTE

i, B0 900), B3 IR00L, B4 RS, BIfRS0;
EF2000] Bk .E_-'_.rﬁ':w., 81377k H‘.]I:'.I'.-I:ll.l_l_
H20{R00), B2371000), BI6FES0), £28( 7oL
BH6(ANE-Fi

HGTODLTE

BAN{2600), B4oy 23000 B4 2500

§G FOD Sulrt

N2 100), N3 T80l NERSOL NT A0 M)

AR, N28y T, NOGA S-S

Konektivitns

USE Julerfuce

%8 Tipe-C

LS8 Version

LiZE 20

Lacaiton Technilag

GPS. Gloess, BelDow, Galifee, OZ55

Earjack

LiSE Tupe-i

MHL No

Wi-Fi S Tahpe'my TIGH=3GH:, HESD, MIMO,
o2

Wi-Fi Dhirect Yes

Bluctooth Versian Bhiwetouwth v3.3

NFC Yes

Sistem Oporus

Android

Informas: Cmum

Warna

dvesame N

Form Foctor

Towch Bar




Sensor

Accelerometer, Fingerprim Sensor, Gyvro Sensor, Geamagnetic Sensor, Hall Senvar, Light

Semsar, Firtual Procimiby Sensing

Spesiitknst frsik

Dewrension (HxWxi, mm)

I6[.Ix7i4x 82

Weight g} 213
Baterm

Video Plovixck Time (Hours, Lip o 28
Wircless)

Battery Capacity (mAh, Tipical) S
Aulio dair video %

Steren Support Y

Video Plavimg Formnt

MPY, MAV. 3GP, 362 AVE FLE, MKV, IWEBM

Video Playing Besolution

LD 4K (3840 12 100). (11 Jps

Audio Playinge Fornuf

$1P3, M, 3GA, AT, QGG (O, IFAT, AR
AWE, FLAC, MID, MITH, XME, MYMF. IMY,
RITTL RTX, 074

Grear St Galay Budr Pro, Galae Bids P, Gr.l'llﬂfl-' il
Live, Golary Budy=, Golayy Buds Gulary Buds;
Crsferxy Budy FE, Colavy Fil3, Crafaoy Fit2, Gatany
Fite, Galooy FIi, Galaoy Watcht, Galary Watch3,
Grarhiemy' Wandchd, Galan Watch3, Galuer Whakel,
Grasley Werich Active?. Golacy Weteh Active

Sam g DeX Supmnorn Nip

Smiawri Fhimgs Support Fes

Mohile TT No

Bentuk ponsel yang digunakan pads penelitian ini ditampilkan pada gambar
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Gambar 3.3 Contoh pose wajah vang dijadikan data uji. dengan liga posisi
wajah berbeda, dan berada pada cahaya terang

Misalnya melaln observasi. wawancara, eksperimen, atou penyebaran
angket. Jika metode penyebaran angket digunakan, maka blangko angket harus
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dilampirkan dalam proposal. Untuk setiap metode pengumpulan data, harus
dijelaskan tentang jenis dats yang dikumpulkan dengan metode-metode yang
terkait. Bagian ini juga memuat penjelssan secarn lengkap dun terinci tentang jenis
data yang diperlukan untuk analisis dalam pembahasan.

Bahasa pemrograman yang digunakan antara laimn:

I. Puthon: untuk menjalankan proses pengenalan wajah, dengan berbagai
pustaka pendulung.

2. Dart: untuk membuat aplikasi mohile melalui framework Flutier.
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343 Server

Server yong digunakan menggunokan layanan Amazon Web Service,
perangkat lunak Cbwene verst 24.04 LTS, CPU sebesar 8 Core, memori sebesar 32
G, dan bandwidth 33 T. Server tersebut digunakan untuk proses penyambungan
ke halaman endpaint.

344 Pengukuran C

sebanyak sepuluh kali dalam posisi wajah yang berbeda.

3.4.0 Evaluasi model FaceNet pada dataset publik

Pada tahap ini, model FaceNer dievaluasi mengmumakan dataser publik.
Proses evaluasi dilakukan dengan memanfaatkan sejumlah foto latih { freining) dari
dutaset LFW vang diperoleh melahui laman Koggle, kemudian dilakukan pengujian
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terhadap folo uji (resring) dengan mengambil sejumlah foto dari laman Google
dengan melthat bentuk wajah yvang berbeda dari foto latih. Hasil evaluasi diukur
berdasarkan jumlah eksekusi pengenalan wajah yang berhasil,

31.4.7 Evaluasl model FaceNet pada dafasel cusiom
Setelah pengujian menggunakan daggses umum, takap selanjuinya adalah

mengevaluasi kinetja model Fuce Nes menggunakan datavet custom. Sejumiah foto
latih yang diperoleh dori perekamon wajsh pegawal ﬁigunﬁkan dalam proses
pelatihan, kemud ian dilakukan pengujian dengan melakukan foto terhadap pegawai
yang fotonyn sudah di latih menggunakan telepon genggam pintar. Sama seperti
pada tahap scbelumnya. hasil evaluasi diukur berdesarkan jumlah eksekusi
pengenalan wajah yang berhasil.

3.4.8  Implementasi model FaceNef sebagal layanan
Setelah pengujian menggunakan dareser selesal tohap selanjuinya adalah

model FaceNer dimplementnsikan dalam bentuk layanan (service) berbasis
Application  Programming Interfoce (API) menggunakan fraomework Flask.
terpusat melalui server, sehingga memungkinkan infegrasi dengan aplikasi lain.
Layanan ini menerima mput berupa citrn wajah, kemudian melakukan proses
ekstraksi fitur menggunakan model FaceNer, dan mengembalikan hasil verifikasi
atau Identifikasi wajah kepada pengguna.

3.4.9  Implementasl front end menggunakan aplikasl mebile
Tahap i berfokus pada pengembangan fromt end berupa aplikasi mobile

yang berfungsi sebagai antarmuka pengguna.  Aplikasi  dikembangkan

menggunakan framework Flutter dan di integrasikan dengan service FaceNel yang



telah dibangun. Melalui aplikasi ini, pengguna dapat melakukan perekaman wajah,
mengunggah citra ke server, serta menerima hasil proses pengenalan wajah secara
langsung. Dengan demikian, aplikasi mabile berperan sebagai penghubung antara
pengguna dan sistem pengenalan wajah berbasis FaceNer.

seperti wajal tegak. lurus, mring ke kan
dalam mengenali wajah dengan perubahan sudut pandang.
3. Durasi

Selain memperhatikan variasi pose wajah dan pencahayaan, pengujian
wajah juga memperhatikan lamanya proses pengenalan wajah. Evaluasi ini

ingkal keandalan sistem
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bertujuan untuk mengetahui tingkat realibilitas latensi server terhadap proses
eksekusi pengenalan wajah.

Rangkaian alur penelitian disusun ke dalam berbagai tahap sebagai berikut:

. Pengambilan gambar sampel: Para pegawai melakukan pemotretan wajah

menggunakan satu kamera telepo untuk  dijadikan sampel

an berbagai sudut wajah yang

.....

pencahayann. dibagi menjadi tiga kategori. yaitu gelap (intensitas cahaya di
bawah 50 lumen), remang-remang (antara 30-99 fumen), dan terang

(minimal 100 fumen). Pengukuran cahaya dilakukan menggunakan salah



satu aplikasi pengukuran cahaya, yaitu ‘L, dengan berpatok pada posisi

Alur proses presensi berbasis pengenalan wajah dijelaskan dalam bentuk
diagram alir seperti pada gambar 3.4, mulsi dari proses swafoto, kemudian
mengunggah foto tersebut, hingga mendapatkan hasil pengenalan wajah tersebut.




BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengantar
Berbagai penjelasan dalam penelitin. ini dirangkum, dimulai dari proses
pengambilan wajah, pemulisan kodeseripr, struktur basis dota, hingga analisis vang

didapatkan,

4.2 Struktur File

Untuk membangun sebuah sistem presensi berbasis pengenalan wajah,
dibutuhkan sejumlsh komponen pendukung vang saling terintegerasi. yang terdiri
dan fife kode program yang berfungsi untuk melakukan eksekusy presensy, hingan
Solder untuk menyimpan foto wojah, baik data latih maupun dota uji Seluruh
komponen tersebut dimasukkan ke dalam satu folder utama, yang dmamakan Foce

Atteniance Backend, sebagaimana divratkan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Alur fiile project progrm
s Face Aitemdance Backend

o aploads
*  attendunice
* il e
s recfoce
®  inforx
o tils

e felpers py
¢ README md
*  apppv

Semua fife untuk menjalankan sistem presensi berbasis pengenalan wajah

disimpan dalam folder Face Attendance Backend, vang terdini dari dua folder

47
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utama, yaiti uploads dan wrils, serta dua berkas penting, yaitu README mad dan
app-py. Folder uploads digunakan untuk menyimpan gambar wajah, yang terbagi
dalam dua subfolder, vaitu regface untuk menyimpan foto registrasi atau pelatihan
wajah. dan attendance untuk menyimpan foto yang diambil saat proses presensi:

Untuk penelitian ini, struktur basis data yang menjadi scuan untuk sistem
presensi berbasis pengenalan wajah dijefaskan pada gambar 4.1.
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LR laco_sncodiegs amandance
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Gambar 4.1 Strultur Basis Data untuk sistem presensi berbasis pengenalan wajah

Basis data dari sistem presensi berbasis pengenalan wajah yang digunakan
‘meliputi tabel wsers vang berfiingsi untuk menampung data pengouna sekaligus

pondasi untik membuat relasi dengan tabel lain, tabel fare encodings yang

berfungsi untuk menampung data citra wajah buik data latth maopun dato uji beserta

Jjalur untuk menyimpannyn, dan tabel attendunce yang berfungsi untuk menampung

data hasil presensi.

4.3 Tabel users

Tabel wsers merupakon isbel yong digunakan untuk mémampung data

pengguna yang mendapatkan hak akses sistem presensi berbasis pengenalan wajah,
sebagaimans kolom-kolom vang ditsmpung diuraikan dalam tabel 4.2

Tabel 4.2

Daftar kolom vang 151 the] sers
Ma Wama Kolom ipe Date | Jumlah can
Karakier
1 il serial Nomor dota vang bersifat primary fov &
At mCrement
2 I vatrchar 255 MNama penpprma
1 el vatrchar 255 Aloms enreril penzguna yang bersifat
g
4 password varcinar 255 Kota sandh ash
5 hashed pasrword | varchar 255 Kotn sand) vang sudah diben hash
0 device_bd varciar 255 1D perangkat penzzuns




T creaivd ol Limgstarmyp Waktu pembustan skun yang tereatal
olomati=

3 updited Timestamy Waktu pembaharuan akun yang tercotat
olomatis

Kolom i merupakan kolom utama (primary kev) yang secara umum
berfungsi sebagai identitas unik untuk setiapdata yang disimpan dalam setiap label,
kolom tersebut bersifit wute increnent yang berarti nomor tersebut bertambah
secara olomatis setiap data bary dimasukkan, dan kolom ini juga berperan penting
dalam relasi antar tabel karena pada umumnya dapat dijadikan sebagai referensi
bagi tabel luin yung terhubung. Kolom id pada sistem ini juga diterapkan pada tabel
ﬁﬂ*_'mr dan attendance,

Kolom luinnya antara lain smame yang merupakan tempat untuk menampung
nama pegawai yang mendapatkan hak akses sistem. Kolom email vang berfimgsi
untuk menyimpan nama el setinp pegawai dan bersifat unik yang artinya tidak
iﬁﬁ!ﬁnieﬂﬁﬁ adanya dua name emod yang sama di ﬂﬁp Penyimpanannya.
Kolom password don haxhed paxvword yang digunakon untuk menampung kata
sandi pegawal yang masing-masing berisi kata sandi asli dan versi yang sudah
diberi hesh untuk meningkatkan keamanan data, Kolomdevice _id vang merupakan
identitas perangkat yang digunakan oleh pengguna, dimana dalam konteks ini
adalah identitas telepon genggam pengguna. Kolom created _ai yang berfungsi
untuk mencatat waktu pendafisran secara waktu nvata. dan kolom updared_ar untuk

mencatat waktu terakhir ketika pengguna mengubah mformasi akun.
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4.3.1 Tabel face_encodings
Tabel face_encodings: merupakan tabel yang digunakan untuk menampung

data citra wajah setiap pegawai yang terdaftar di sistem, sebagaimana kolom-kolom

yang ditampung divraikan datam tabel 4.3

Tabel 4.3 Daftar kolom }’a.ng 1ai tabel foce encodings
Mo Numn Kolom Tipe Datn
I i Herinl Hmdlupng bersifat primuary kev &
|- drires invcremip
] wser_iid inieger Fareign kev dan tnbel wsers
3 IMORE i varchar | 255 Lokasi pessimpanm dafalatth cilra wagah
r diserver .
4 eriaied ot fiamesstarmy Wl pempmpanan wajah vang fercatut
olomatis

Selnin kolom i/ yang sudah dijelsskan di subbab 33.1., terdapat kolom
aiser_dd yang merupakan tempal penyimpanan nomor id dari fabel msers vang
iﬂutmnghn melahii foreign kev, dalam tabel i, user fd herﬁn:g’;ﬁ untuk
mengidentifikasi pengguna yang mengunggah foto wajah ke server Kolom
image_patle merupakan kolom untuk menyimpan lokasi penyimpanan data latih
citra wajah ke server, dan ditulis dalam bentuk nama jatur Jengkap dari fi/der utama
hingg: nama file gambar tersebut beserta ckstensinya {seperti jp). Dan kolom
ereated_at untuk mencatal waktu penyimpanan wajah secara otomatis dan waktu
nyata.

4.3 Tabel attendance
Tabel attendance merupakan label vang digunakan untuk menampung data

presensi yang berhasil dilakukan, kolom-kolom yang ditampung diuraikan dalam
tabel 4.4,



Tabel 4.4 Daftar kolom yvang mengisi tabel attendance

Mo Nama Kolom Tipe Dutn | Jumlbah | Ketermngan
karnkier

I i aerial MNomor datn vang bersifat prinnary koy &
anto increment

2 wser il inleger Foreigwn kev dan twbel wvers

3 focation varchar 55 Lokast presens vang berformat koordinat

4 stans varcinar 10 Seatus keberhusalon presens:

5 recovded ol Timestamy Waktu pencatstim presens secan
abommutis

[ face_image_paill [ warchar B Lokast penyimpanan Joto presenst wajih
di server

Selin kolom i, tabel amendance jugn memiliki kolom wser_id vang
berfungs: untuk  mengldentifikasi pengguna. yang melnkukan presensi dan
mengunggah foto wajahnya ke server. Kolom Jocation untuk mendeteksi lokasi
presensi dengan format titik koordinat, Kolom status yang berisi status keberhasilan
presensi (masuk & keluar), Kolom revorded ot yang merupakan wakiu pencatatan
presensi secara otomatis dan wakiu myata (prinsipekerjanys sama seperti
created_at), dan kolom face image path yang merupakan lokasi pemyimpanan
data uji wajah ke server, dan ditulis dalam bentuk nama jalur lengkap dari folder
utama hingga nama fife gambar tersebut beserta ckstensmya (seperti jpgz).

4.3.4 HRelas! antar tabel

Basis data yang digunakan jugs dilengkapi dengon relasi antar tabel, di
mana acuan utama dalam membangun relasi tersebut yaitu tabel wsers. dan
hubengan yang diterapkan vaitu menggunakan sistem one-fo-many. dimana sate
pengouna dalam tabel wsers dapat terhubung pada tabel foce encodings dan

altendance.
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Relasi antara users dan face_encodings meliputi situasi di mana pengguna
mengunggah foto latih wajah lebih dari satu kali, agar pengenalan wajah dapat
berjalan optimal, sedangkan relasi antara users dan attendance meliputi keadaan di
mana pengguna melakukan presensi setiap kali pegawai hadir di kantor.

2 Register



Halaman register merupakan halaman yang digunakan untuk pembuatan
akun baru dengan mengisikan data Identitas, umunya berupa nama, email, nama
pengguna (username), dan kata sandi (password),

1 Generasi Kata Sandi
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Gambar 4.3 Rancangan tompilan halaman dasbor
6. Presensi

Halaman presensi merupakan halaman yang berfungsi untuk melakukan
presensi dengan basis pengenalan wajah, di dalamnya terdapat tombol untuk
menjalankan kamera internal untuk mengambil foto dan tombel untuk mengunggah
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Riwayat Presens

Gambar 4.5 Rancangan tampilan reswme presensi per pegawai
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8 Halaman profil
pengguna yang sedang login, seperti yang ditampilkan di gambar 4.6,

Gambar 4,7 Interaksi antar fronr end



4.4.2 Back End
Back End adalah komponen sistem vang menjalankan proses pengolihan

data, pemrosesan logika bisnis, serta penyampaian hasil ke bagian Fromt End.
Bagian ini beroperasi di sisi server dan bertanggung jawab terhadap integritas,
keamanan, dan kecepatan pemrosesan data,

a yang mendukung berjalannya

o]

menyimpan foto pada saat melakukan presensi.
3. Manajemen Basis Data

Di dalam kode Python, disediskan dua fungsi yong digunakan untuk
mengambil atau mengembalikan koneksi ke comnection pool, yaitu fungsi
get_db_comection dan release_db_connection. Sedangkan untuk pengolahan data



dan mengirimkannya ke basis data, diperlukan sebuah operasi yang dinamakan
CRUD {Create, Read. Update, Delete) yang terdiri dari fungsi save_wser daia

untuk menyimpan data pengguna, fungsi get_user fv email untuk melihat data

pengguna yang sedang Jogin. fungsi save_atiendance untuk menyimpan data
presensi, dan fungsi get_laxt_attendance_stanes untuk melthat status presensi.

nama file yang unik, menggunakan kombinasi nilai
angha acak sehagai suffx.

Fungsi recognize_face digunakan untuk membandingkan fote wajah baru
dengan foto wajah yang telah terdaftar sebelumnya menggunakan metode:

result = DeepFPace. verifyv(face_image, reg_face, model_name="FaceNet")

aktu saat ini (tinre. timer) ) serta
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Proses dimulai dengan mendeteksi wajah pada foto impwr, kemudian
melakukan perulangan terhadap semua foto wajah yang tersimpan. Selanjutnya
dilakukan ekstraksi embedding dan perhitungan jarak (distance) antar vektor fitur,
Hasil perbandingan akan dinyatakan cocok jika jarak tersebut berada di bawah nilai

ambang batas (vhreshold), yang ditunj ran resultfverified | == True.

yang berhasil dikenali
dengan benar { Trve Pox, tive}, j dikenali { Frue Negutive),
dan jumlah citra wajah lain yang keliru (False Positive).
b, Lain-lain
Aplikasi tersebut juga dilengkapi dengan rekap presensi, yang di dalamnya
terdapat berbagai helper, yaitu fungsi resome attendance_per_user untuk
menampilkan daftar presensi setiap pengguna dalam periode tertentu, dan fungsi



resume_attendance_all_wsers digunakan untuk semua pengguna dalam satu bulan
{menghitung keseluruhan INVOUT.

Komponen lainnya antara lain generate_random_password yang digunakan
untuk membuat password acak ketika melakukan registrasi. dan loggimg error

uniuk debugzing.

4.4.3  API (Application Programming Interface)
AP! (Application Programming. Interfice) meripakan komponen yang

herfungsi untuk menghubungkan aplikasi mobile dengan sistem pengenalan wajah
i server. Melalui 4PI, perangkat klien dapat mengakses emdpoint vang telah
disedinkan untuk menginmkan data, memproses permintaan, dan menerima hasil
pengenalan wajah secara waktu nyata. Dengan demikian, 42f menjadi kompanen
penting yang memastikan komunikasi antara aplikasi dan server berjalan efektif,
amn. dan terstrukiur

Tabel 4.5. menampilkan daflar endpin: vang digunakan dalam sistem
presensi berbasis pengenalan wajah berikut ini.

Tabel 4.5 Daftar endpoint AP
Mo gl A -
T E POET | Melskukon repissras akun
T | dogin POST | Mmsuk hakinkses ke sisiem
3 | iregivter_face POST | Mendufiarkan foto Intih wosah
4 | frecegmize fuce - POST | Melakokan pengemilan wajuh
5| Awsers GET Mebhat pongruns yony sedang akiif
6 | fattendanceiresmme user | GET Mehhat dokumentos: presens) setiap pengzuna
7 | ratrendonceirenmme_all | GET Mehhat dokuments presens scmus peogguna

Fungsi-fungsi endpeins di tabel 4.5. dijelaskan sebagai berikut:



I, Register

Endpoint fregister merupakan endpeint yang berfungsi untuk melakukan
registrasi akun baru, field vang dapat diisi antara lain nama, email. dan password
yang di generasi secara otomatis oleh sistem. Endpoint iIni menggunakan metode

antara lain foto_wajuah, dan geolocation di generasi secara olomatis ketika pegawai
melakukan presensi, token autentikasi juga disertakan agar sistem dapat
memastikan bahwa presensi dilakukan oleh pengguna vang telah terdaftar dan
sedang login.



i Users

Endpaint /users berfungsi untuk menampilkan profil pengguna yang sedang
login, metode yang digunakan yaitu GET yang merupakan metode untuk
menampilkan data. Akses ke emdpoint ini juga menggunakan token autentikasi

melihat hasil presensi dilakukan oleh admin, disusun di gambar 4.8.
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umnya terdapat 5.749

penelitian, pemilihan data
dilakukan dengan kriteria setiap individu harus memiliki minimal 10 citra wajah,
dan diambil 20 individu yang dapat dijadikan sampel dalam penelition ini. Selain

*https: www kaggle com datasets/atulanandiha] frpeople
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itu dilakukan seleksi apabila ada individu yang memiliki lebih dari 10 citra wajah,

seperti yang disajikan dalam gambar 4.9.

AR R

o

Gambar 4.9 Sampel citra wajah dan datgser publik

Proses pengujian dilakukan dengan membandingkan citra. wajah wji
terhadap citra latih yang telah disiapkan, data latih wajah yang dismbil sebanyak
20 set wajnh, masing-masing terdapat 10 foto wajoh, dengan keseliruhan 200 foto
wajuh, dan dilskoksn pengujian dengan 10 foto wajah dari 10 nama. knm:iiun di
unggah, dan menghasilkan status verifikasi berupa wajah eocok atau tidak cocok,
dan kemudian di kelompokkan ke dalam empat hasil, yaitn Tive Pasitive, True

Negative, False Positive, dan False Negavive. Hosdl percobaan ditampilkan datam

tabel 4.6,
Tabel 4.6 Hasil dtaser publik
| = Trire !‘n.'rum T
2 Trug Negative [1]
3 Falswe Positive 1]
4 False Negative 3

Dari hasil percobaan diperoleh bahwa sebagian besar wajah berhasil

dikenali dengan benar. sementara sebagian kecil mengalami kegagalan pengenalan
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akibat kemiripan antar individu atau kualtas citra yang rendah, seperti yang

disajikan di gambar 4.10. Secara umum, model FaceNet menunjukkan performa

yang baik dalam mengenali wajah pada dataser publik.

=
. -
‘o

Gambar 4.10 Salah satu perbandingan citra wajah latih dan uji, dimena keluaran
yang dihasilkan yaitu tidak cocok
N Hm_ggunaknn Diartaset Custom

Penguijion selanjulnya yaitu menggunakan dataset custom yang terdird dari
data eitra wajah pegawai Dinas Romunikasi dan Informatika Kota Suﬂ:ll:in?d._ll}'nng
direkam secara langsung, Prosesnya sama dengan pengujian menggunakan detases
publik, yakni dengan membandingkan citra wajah uji feshadap citra latih.

Uintuk pengujiannya, dilakukan dengan 20 pegawai terkebih dabulu dengan
masing-masing 10 wijsh dengan posisi yang berbedn, kemudian dilakukan
pengujian dengan melakukan foto terhadap pegawai tersebut, kemudian di unggah,
dan menghasilkan status venfikasi berupa wnjlh ieocok atau tidak cocok, dan
kemudian di kelompokkan ke dalam empat hasil, yaitu True Positive, True
Negative, False Positive, dan Falve Negative. Hasil pengujian dengon daraser

CHEfom d'ﬂarq:lilka.u dalam tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Hasil pengujian dengan dataset cuviom

Status
1 Tree Posilive T
2 Tree Negative
3 Falwe Positive 7]
4 Falie Negathe 1

Dari 10 percohsan pertama, dipesoleh ¥ citra wajah berhasil dicksekusi
dengan benar, dima.uutl.ﬁuh di aﬁmﬂm menghasilkan foto wajah yang cocok
dengan datg latih yang ada (True Positive).

Selurub evaluasi model FaceNer dengan dataser publik dan custom
dilakukan secara inrernal dengan memanfaatkan focafhos: dengan integrasi ke
antarnwuka HTML, sebelum sistem di-deploy ke server.

4.6 Implementasl Model FaceNef sebagal Service pada Server

Sehelum diimplementasikan ke server, model FaceNer diuji terlehih dahulu
datlam limgkungan lokal. dengan menggunakan data latih berupa citra wajah serta
data uji citra wajah. Pada saat eksekusi, sistem memberikan umpan balik baik pada
sisi front end maupun back end, Pada front end, umpan balik ditampilkan dalam
bentuk pesan yang telah di definisikun pada kode program. seperti “Unggahan
Em’]‘mil'; gtau “Unggahan Gagal”. Sementarn i, ;uda Back end, Informasi
ditampilkan melalui consale dalam bentuk respanse code, misalnya 200 (berhasil),
404 (tdak ditermukan). dan kode status lainnya sesuai hasil pemrosesan, seperti
pada tangkapan layar pada gambar 4.11. yang dambil dan ketika eksekusi

dilakukan di lingkungan lokal.
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Gambar 4.11 Tangkapan layar proses eksekusi endpoint upload/test pada saat
pengujian melalui lingkungan lokal

implementasi ini adalah sistem mampu memberikan umpan balik yang konsisten
dan sesuai dengan hasil yang diperoleh pada tahap uji coba di lingkungan lokal.
Tahap pertsma antara bin melakukan registrasi akun dimana pengguna

memasukkan nama, dan alamat email Setelah data disimpan, sistem akan

menghasilkan kata sandi yang telah digenerasi secora otomatis di tampilan from



end, dan pada gambar 4.12. terdapat umpan balik yang dihasilkan melalui kode
back end yang menampilkan keberhasilan registrasi, kata sandi otomatis, serta
device id.

T/#lrrmr (IAR31)) Bmsponss Poetus: 508
Trflatiur [LARIT] | Raxponue Sadys |
1/F Lttt | TARALY) Satmbia®s Tassgees®,
Liflisteas |2HRL)0 s

BORpARRE |
WPl T o
Aitlanes (jmadl  Cvienes
WIPLidses [hial)
Erfliamas (pmmnl S,

i
ErfLange (Lmm *mas g |

Elimnes Himiay e L g e | s, L TR Ty
ErFlaser |1mIN; |

(AT PR T ¥

relaner Timews)

WIFLtree (1) e at . (iElLE Gl seage Sepieteeil siie el b (sdesd beage aaie
L R R L N [ T

Gambar 4.13 Respon berhasil unggah data latih wajah (dua dari 10 respon yang
ditampilkan)
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Setelah pengguna berhasil melakukan /ogin, kemudian dilakukan presensi
dengan mengunggah foto wajah yang di uji. dan sistem menampilkan notifikasi
berupa status keberhasilan proses pengenalan wajah. Umpan balik dari back emd
terscbut dapat dilihat pada Gambar 4.14.

W iFurte (111810 bibees Spipmne GRidas G
LFparTee (Hite) ppiesd Snspmme ey |
H h

Sistem presensi berbasis pengenalan wajah memiliki struktur kerja yang
mempermudah penggunaan, dimulai dori registrasi akun agar memperoleh hak
akses hingga melakukan presensi.



T2

47.1 Autentikasl

Setelah pengguna mendapatkan aplikasi presensi berbasis pengenalan
wajah, kemudian mereka membuka aplikasi tersebut, dengan menampilkan spiash
sereen sebelum di arahkan ke halaman Jogin sebagai halaman pembuka aplikasi
Proses membuat kredensial untuk melakukan autentikasi dijelaskan sebagai

4 -'a-a::.: e m m mﬂ-k Chl'l M :-_:.: kan rep

am. Data akun dan kata sandi
tersebut dikirim melalui endpaint API/register untuk selinjutnya di simpan ke basis
data melalui tabel users, dan sistem memberikan umpan balik dari hack emd yang
menunjukkan bahwa proses pendaftaran telah berhasil dilakukan. Selanjutnyn
pengguna diwajibkan untuk menyimpan kata sand tersebut dengan cara melakukan
tangkap layar (screenshor) dan menyimpannya di galeri perangkat, hal ini penting
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karena halaman tersebut hanya akan muncul satu kali. Setelah menyimpan kata
sandi, pengguna menekan tombol ‘Proceed 1o Upload finage " untuk selanjutnyn di
arahkan ke halaman unggah data fatih wajah.

Pada halaman unggah data latih wajah. terdapat dua tombol sebagai opsi
untuk pemiliban foto latih, yaitu melalu galeri (dengan menekan tombo! *Pilih

Alur dan tampilan proses registrasi akun di pada gambar 4,15,
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kemudian tekan tombol Login, kemudian di arohkan ke halaman dasbor sebagai

halaman pembuka setelsh pengguna berhasil masuk ke sistem, di sisi server, data
login dikirim melalui endpoint APF dogin, di mana sistem melokukan verifikosi
kredensial pengguna. Jika verifikasi berhasil, sistem akan mengembalikan loken
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autentikasi yang digunakan sebagai mekanisme keamanan untuk melindungi proses
Komunikasi data, termasuk pada saat pengiriman data presensi di dalam sistern.
Proses fagin dan halaman dasbor di tampilkan pada gambar 4.16.

::. ..\

pertama kali dibuka, pegawai akan mendapatkan notifikasi zin penggunaan
kamera, dan kemudian pengguna memilih ‘lzinkan’ untuk mendapatkan akses
kamera perangkat, setelah itu pegawai dapat melakukan swafoto, setelah selesai,
pegawai dapat memilih antara ‘Coba Logi® atau "OK’ (atau pilihan serupa
tergantung perangkat masing-masing). pegawai dapat memilih *Coba Lagi" jika
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dirasa belum maksimal, dan “OK” jika foto tersebut maksimal. Setelah itu di
arahkan kembali ke halaman uji wajah dengan tombol * Upfoad fmage” sudah aktif,
kemudian pilih tombol tersebut untuk menjalankan presensi, dimana dalam proses
ini, pengenalan wajoh melalui FaceNer dilakukan, dan kemudian di eksekusi
melalui endpoint AP frecognize_face untuk di simpan ke basis data melalui tabel
attendgnee, dan menyimpan foto upiwajah tersebut melalui server. Setelah berhasil,
pegawai di arihkan ke halsman hasil, vang terdapat status Masok atau Keluar,
beserta koordmat yang berasal dari pustoka Geolocator dar framewnsk Flutter.
Untuk Keperiuan perhitungan hasil pada penelitian ini, pegawai menunggu
hasil pengenalan tersebut hingga 100 menit, jika gagal maka dinyatakon tidak

berhasil terunggah. Holaman proses presensi di jelaskan pada gambar 4.17.

Gumbar 4.17 Proses eksekusi pengenalan wajah
4.7.3 Halaman lain
Haliman lain yang turut berperan penting dalam keandalan aplikasi ini

antara kain halaman untuk menampitkan nwayat presensi dan profil pengguna yang

sedang login.



Riwayat presensi padn halaman resume per wser ditumpilkan melalui
endpoint API fattendance/resume_user dengan sistem perulangan  untuk
menampilkan seluruh data presensi dari pegawai tersebut, dan di urutkan dalam
format presensi terbara di susun terlebih dakub, seperti ditampilkan di gambar
4.18,

Snianghnhuhmm-pmﬁji]msﬁwmﬁrrmmuk

mendapatkan profil pengguna yang sedang fogin, di dalamnya juga terdapat tombol
ubah untuk mengubah data diri (termasuk mengubah kata sandi), dan tombol
Logout untuk keluar dari hak akses, seperti pada gambar 4.19.






wajah. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ked: | faktor tersebut terhadap
I, Pada Variasi Pencahayaan

Evaluasi dilskukan dengan menguji sistem presensi pada kondisi
pencahayaan yang berbeda, seperti ruangan terang, ruangan dengan pencahayaan
redup, serta kondisi cahaya yang gelap.



2, Pada Variasi Pose atau Arah Wajah

Pengujian selanjutnya dilakukan dengan memperhatikan variasi pose wajah,
seperti tegak lurus ke kamera, miring ke kanan, dan miring ke kiri

Penelitian ini telah dilakukan dengan 18 orang yang pose wajahnya telsh

KL mlﬂiﬂn‘,diﬂﬂ]ﬂihﬂ!ﬂ

dmji dengan ponsel masing-masing. Se

pengujian dengan pincian secs a5

‘WMazuk W Helar

Gambar 4.2 Grafik Hasil Pengenalan Wajah Berdasarkan Posisi Wajah

Pada diagram yang dijelaskan di gambar 4.21., menunjukkan bahwa posisi
wajah dapat mempengaruhi hasil pengenalan wajah. Jumlah presensi ketika posisi
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wajah tegap menghadap kamera sebanyak 23 presensi masuk. |3 presensi keluar,
dan 12 presensi gagal, sedangkan posisi kanan dengan kemiringan sekitar 90"
menghasilkan 21 presensi masuk, 24 presensi kelvar, dan 3 presensi gagal, dan
posisi kiri dengan kemiringan sekitar 90” menghasilkan 24 presensi masuk. 21
presensi keluar, dan 3 presensi gagal.

g di unggah untuk presensi dengan data yang telah dilatih sebefum




Gambar 4.22 Tangkapan layar hasil presensi |

Gambar 4.23 Tangkapan layar ketika presensi gagal
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4.8.2 Hasll Berdasarkan Intensitas Cahaya

Sebelum pengujian wajah dilakukan, terlebih dahulu dilakukan pengecekan
intensitas cahaya untuk mengelompokkan hasil pengenalan wajah berdasarkan
intensitas cahaya. Pengukuran dilakukan menggunakan aplikasi pengukur cahaya,




Grafik Pengenalan Wajah Berdasarkan Intensitas
Cahaya

el

Jumilah Ekseloust Presemsi [Foto)

gambar 4.25. menunjukkan bahwa cahaya di b

terhadap presensi keluar ketika kondisi cahaya cenderung gelap atau terlalu terang,
yang menyehabkan FaceNet tidak mendeteksi secara optimal,

4.8.3 Hasll Berdasarkan Durasl Pengunggahan
Untuk mengetahui seberapa lama proses pengunggahan foto, diperlukan
penghitung waktu untuk mengukur kama prosesnya, batas masing-masing foto
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antara lain 10 menit, ini termasuk ketika terjadi error. dan perlu mengunggah ulang
wajah tersebut. Waktu akan berhenti jika proses berhasil, dengan menampilkan
notifikasi stutus pengenalan wajahnya,

Durasi Proses Pengenalan Wajah

engenala  lebih L kura g dari satu menit dengan total 69
presensi, dimana 39 diantaran taranya keluar. Sedangkan 37
presensi lainnya diproses anta: iga-menit, dimana 17 diantaranya
masuk, dan 20 diantaranya keluar. Adapun 11 presensi lainnya diproses antara tiga
sampai lima menit, dimana 7 diantaranya masuk dan 4 diantaranya keluar. Namun
terdapat 14 presensi yang membutubkan waktu lebih dari lima menit untuk
mendapatkan hasil pengenalannya, dengan total 9 presensi masuk dan 5 presensi
keluar, satu disntaranya terproses lebih dari 10 menit.



Hasil tersebut di atas menunjukkan proses pengenalan wajah dapat diproses
hanya dalam kurang dari satu menit, namun tidak sedikit di antara presensi tersebut
yang membutuhkan waktu yang lebih lama, fuktor-faktor yang membuat proses
presensi lebih lama antara lain resolusi wajah yang cukup besar dan memiliki
kualitas yang berbeda setiap ponsel masing-masing pegawai, proses pengenalan

wajah yang membutulilily wakiu sk meneoebkkan wajah yang di uji dengan
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51  Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk meml sangun dan mengembangkan sistem

idak pada saat proses

presensi dilakukan,

Berdasarkan hasil pengujian, sistem presensi berbasis pengenalan wajah
dengan menggunakan FaceNet menunjukkan performa yang cukup baik dalam hal
kinerja sistem pengenalan wajah dari pose dan kondisi pencahayaan yang berbeda.
Sakh satu faktornya adalah data latih yang digunakan berada di bawah kualitas
cahaya yang memadai (tidak terlalu gelap. dan tidak terlalu terang), dan variasi pose

87



yang beragam. Ini memungkinkan FaceNer untuk mempelajari representasi wajah
pegawai dengan lebih komperhensif, sehingga eksekusi pencocokan wajah dapat
berjalan dengan akurat, baik di saut kondisi cahaya gelap maupun terang, selain itu
FaceNet juga dapat beradaptasi dengan wajah vang tidak berada pada posisi tegap
dengan baik, karena setiap pegawai memilik

Agar sistem ini dapat berkembang | njut, disarankan untuk melakukan
berbagai pendekatan lain seperti pengujian dengan pencahayaan vang konsisten,
penggunaan algoritma yang lebih baik dan efektif, penerapan ke ponsel yang
latensi pada server.
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LAMPIRAN
Lampiran | Kode Program (utils'helpers.py)

import psycopg?

from psycopgl import pool

from werkzeug security import generate_password_hash,
check password hash

impaort os

import random

impart string

impaort time

from deepface import DeepFace

from werkzeugiitils import secure fifename
import logging

from datetime tmport datetime

# Kenfigurast connection pool
DB POOL = Eu}eupﬁl.pm! SimpleConnectionPooli

1, 10, host="localhost". port="5432", dbname="faceat_db",
mser="faceatt_user”, password="faceatt(@ 123"

)

# Folder untuk menyimpan fife upload

UPLOAD FOLDER = ‘uploads'

os.makedirs(UPLOAD FOLDER, exist_ok=True)

# Folder untuk menyimpan e upload lebil spesifik

REGFACE FOLDER = os.path join{f UPLOAD FOLDER. ‘regface’)
ATTENDANCE_FOLDER = os,path join(UPLOAD: FOLDER,
‘attendance”)

os makedirs{REGFACE_FOLDER, exist_ok=True)

ps.makedirsf ATTENDANCE FOLDER, exist ok=Truae)

# Fungsi untuk mengambil koneksi dari pool
def get_db_connection|}:
return DB_POOL geteonn( )

# Fungsi untuk melepaskan koneksi kembali ke pool
def release_db_connection|conn):
DB POOL.putconniconn)

# Fungsi untuk menyimpan data pengguna ke database
def save_user data{email. name, password, device [D):
try:
conn = get_db_connection()
CUrsor = conm.cursor )

hashed password = generate_password _hashipassword)
cursor.exectitef """




INSERT INTO users {name. email, password. hashed password,
device 1)
VALUES (%05, %as, %o, o5, Yos)
"™ (name, email, password, hashed password, device [0))

conn.commit( )
except Exception as e:

logging error{{"Error saving user data: {e}")
finally:

release db connection{ conn)

# Fungsi untuk mendapatkan pﬂnggmnhm'dasnrknn emuail
def get_user_by email{ emailf

conn = gel_db conneetion()

curser = conn. cursor()

cursor execute{ "SELECT /D, email. password, hashed_password,
device 11 FROM users WHERE email = *us", (email,))
user = merﬁlm ]

release db connection(conn)

ifuser:
qeturn | "1D"; user|(], "email®; nser| 1], "password”; userf2];
*hashed password": user[3], "device J1D": user{4]}
returmn None

# Fungsi untuk memverifikasi password
defverify password{stored password, input password):
return check _password_hash{stored_passward, imput_password)

# Fungsi untuk menyimpan foto wajah
def save face images(email, face images):
m=get._ by email{email)
if not user:
return None # User tiduk ditemukan

user {0 = user{40] & Ambil£D pengguna dan datebase
saved paths =[]
uploads dir = ‘wploads/regface’

if not os.path.exists{uploads_dirk:
os.makedirsjuploads dir) # Membuat direktori jika belum ada

for fDx, face_image in enumerate] face_images):
v
# Tentukan path untuk menvimpan gambar dengan nama unik
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file_name =
" user 10} face {imt{time.time(}))] _ |random.randint{ 1000, 9999} .jpg”
fife_path = os.path joinjuploads _dir, file nome)

# Simpan file gambar
foce_image.save{file_path)

# Simpan path ke dutebose

conn = get db_connectioni )

CUrsor = conm.cursor)

cursor.execute{"INSERT INTO face _encodings {user {0,
image path) VALUES (%s, %es)" (user U0, file path))

conn.commit(

release_db connection(conn)

saved_paths.append(/ife_path)
excepl Exception os e _
loggmg error(f"Error saving face rmage: fe}")

return saved paths if saved paths else None

# Fungsi untuk mengenali wajah menggunakan DeepFace
def recognize face(email. face image):
registered face_folder= REGFACE FOLDER
attendance face folder = ATTENDANCE FOLDER

# Pastikan folder presensi nda
os.makedirs(attendance face folder. exist_ok=Tre)

print(" Type of face_image.”, type( face_image))
print("Value of face_image:”, face_image)

if not o path.exists{registered_face_foldery:
returm False, "User not found”

# Ambil gambar wajah terdaftar
registered fnces = [os.path.join{registered _fce folder, f) for fin
os.listdir(registered_face_folder) :f'fmhwﬂﬁ{'.jpg 1
if not registered faces:
return False, "No face registered for this user”

Iry:
# Bandingkan dengan gambar yang terdafiar
for reg_face in registered faces:
try.
# result = DeepFace. verifyl face_image, reg face,
model pame="V(&EG-Face”) # akurat masih di atas | debk
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result = DeepFace. verifv(face_image. reg_face,
model_name="FaceNer") # akurat masih di atas | detik
# result = DeepFace.verify(face_image, reg face,
model mame="OpenFace™) # tidak akurat
print{ result)
if result|"verified']:
# Hapus file sementara setelah verifikasi berhasil
# ps.remove{lemp_image path)
return True, "Face matched"”
except Exception as e
logging error{{"Emror during face verification: je}”
continue

except ExXceplion as g

Jnash% error "Error get face images: [¢}"
retum um"mdtgﬁgkhﬂinmges" '

return Falsa, "Face not recognized”

# Fungst untuk menyvimpan data presens :

defsave attendance(user (D, location, status, face image path):
eonn = gel db connectioni )
CUTSOEF = CONM.Curso )

EF "
cursor. executi| L]
INSERT INTO attendunce (user D, location, stutus,
face_image path)
VALUES [%s, s, %, Yos)
"™, (user_iD, location, status, face_image path))
conn.commity )

: m}a;é&_db_mmh{@n )

# Fungsi untuk mengambil data presensi terakhir
defget last attendance status{user /D

conn = gel_db_connection( }

CUTsor = Conn. cursor )

cursor.executel
SELECT status FROM attendance
WHERE user iD= %s
ORDER BY recorded at DESC LIMIT |

", (user fD.,))

last_record = cursor.fetchone )

refease db_connection{conn}

return last_record[0] if last_record else None # 'IN', 'OUT', atau None

95




# Fungsi untuk mengambil selurub data pengguna
def load user data():

conn = gel db_connection()

CUrsor = Conn.cursor )

cursorexecute("SELECT name, email, device /D FROM users™)
users = cursor.fetchall( )

release db connection{conn)

user list =[]
for user in users:
user_listappend| |
"mame™ i;;‘{&ﬂi.,
“email”; user[1],
"device 0™ user|2]
1

return user st

# Fungsi untuk membuat password acak

def geperate_random_password(length=5):
*"Gencrate o random password with a default length of 8

¥ h I I . nm
charniters = string.ascii_kelters + string.dipits + "1 (@#8%6"&*()"
password = " join{random.choice(charcters) for _ in range{ length))
return password

\# Fungsi untuk resume kehadiran per user per bulan

def resume_attendance per user{user /0, month, vear):
conn = get_db_connection()
cursor = conn.cursor )

T

cursor.execule]
“SELECT recorded at, status FROM attendance
WHERE user 46 ="ls AND EXTRACT(MONTH FROM
recorded_at) = "5 AND EXTRACT(YEAR FROM recorded at) = %s
ORDER BY recorded at
"™ (user !0, month, year))
records = cursor. fetchalli )

release db connection{conn)
attendance_resume =[]

for record in records:
date = record] 0] stritime( "0 Y -2 am-%ed')




time_in = record[0].stritime( e H:%aM: 78"} if record] 1] ="IN' else
None
time_out = record[0]. strftime( "aH: %aM:%%8") if record[ 1] ="0UT"
else None
attendance resume.appendy |
"date”: date.
"time_m™: time_in.
“lime_out": time_out
1]

return ﬂHEI'IdB.IIEE_TESIJmE

# Fungsi untuk resume kehadirnn semun user dalam | bulan
def resume sttendance_all users{month, vear):

conn= get db_connection()

CUISOr = ConfLeursor )

cursor.exectitel "
SELECT uname, v.email. COUNT(CASE WHEMN a status = TN’

THEN | END) as'total_in,
COUNT(CASE WHEN a.status = 'OUT THEN | END) as

fotnl out

FROM users u

LEFT JOIN attendance & ON w0 = a.user D

WHERE EXTRACT(MONTH FROM a.recorded_at) = "is AND
EXTRACT | YEAR FROM wrecorded of) = %s

GROUP BY wid

" (month, vear))

records = cursor. fetchalli)
relense db connection{conn)

attendance_summary =[]
for record in munk'
ﬁimdmn: - summary.append |
"name": record[0],
"email": record| |
"total_in": rmml.‘.j[l}*
“total_out": record]3]
i

return attendance summary

Lampiran 2 Kode Program (app.py)

from flask import Flask, request, jsonify
from flask restx import Api. Resource, fields
from flask httpauth import HTTPBasic Auth
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import 0s

import fime

from utils.helpers impont (
generate_random password, save fice images, save user datn,
recognize face, verify password, get_user by emil,
load user data, get last attendance status, save attendance,
resume _aftendance per user, resume_attendance all users

[

# Inisialisasi Flask APi, dan otentikasi

app = Flask{ -]

api = Apifapp. 'mrs.mn-"l 0", tithe="Face Attendance 47",
deseription="4P7 uniuk presensi berbasis wajah menggunakan

Flask™)

auth = HTTPBasic Auth()

E&:mhel untuk otentikasi (misal: user dan password)
RS

"developer™: "pwdi@mikOm" # Ganti déngan password vang lebih kuat
!

# Fungsi untuk otentikasi
famuthoverify password
_Jnfwlf)J:lasswnrd apifusername, password):
ifusemame m USERS and USERS[usemame] = password:
rﬂnr_n USETmame
return None

# Folder untuk menyimpan fite upload
UPLOAD FOLDER = 'uploads’
0s. mukEdFrs{LTI_Dﬁl] FOLDER, exist_ok=True}

# Folder untuk file: upload Iehih spesifik

REGFACE | = os.path. join{ UPLOAD _FOLDER. 'regface’)
ATTENDANCE FOLDER = os.path.join(UPLOAD_FOLDER.
‘nttendance’)

os.makedirss REGFACE_FOLDER. exist_ok="Trug)
os.makedirs{ A\TTENDANCE FOLDER, exist_ok=Truc)

### DEFINIS] MODELS UNTUK VALIDASE INPUT ###
register_model = apimodel{ RegisterUser’, |
‘name; fields. String{required=True, description="Nama lengkap
pengguna’),
‘email’: fields.String{required=True. description="Email pengguna’),
‘device_fD" fields String{required=True, description="Device /D
pengguna’),
1
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login_model = apl. model|"LoginUser’, |
"email': fields. String( required=True, description="Email pengguna’),
'password”: fields. String{required=True. description=Tassword
pengguna’),
|

attendance model = api.model{ "RecognizeFace', |
"email’: fields String{required=True, description="Email pengguna').
"location’: fields. Stnng(required=True. description="Lokasi saat
presensi’),

resume user_model = api.model'Resumeliser’, |

'user_/0's fields String{required=True, ﬂnﬂ:ﬂptlﬂrF 1) pengguna untuk
resume kehidiran'),

‘month': ﬁelda.iﬂnpf{mfme. descrmption="Biilan untuk resume
kehadiran’),

‘year': fields Integer{required=True, description="Tahun untuk resume
kehadiran') '
1

resume all model = apimodel ResumeAllUsers", |
 'month': fields. Integer| required=True. description="Bulan untuk resume
kehadiran semua pengguna’),

'vear': fields. Integer{ required=True, description="Tahun untuk resume
kehadimn semua pengguna’)
N

### ENDPOINT REGISTER USER ###
liwapLroute| register’)
cluss RegisterlUser{Resource):
(@api.expect(register_model)
def postiself):
'“hhxhﬂﬂhnpmum baru"""
data = request.get_json()
name = data.get( name’)
email = data get{ ‘el )
device /0 = dataget{’device ID')

if not name or not email or not device fI:
return | "status”: "fail", "message”: "Kolom yang diperlukan tidak
lengkap”, "data™: [}}. 400

existing wser = gel gser by email{email)
if existing user:
return | "status”; "fail", "message”: "Pengguna dengan email ini
sudah terdaftar®, "data"; {}}, 400




password = generate random_password()
save_user_data{email, name, password, device D)

returmn |

"status": "success”,
"message”;: "Pendaftaran berhasil",
"data™: |"password”: password, "device D" device ID)
}. 200

### ENDPOINT LOGIN #=##
iwapiroute(login’)
class LoginUser{ Resource):
faapiexpest{login_model)
del'pﬂ[;s;l;ﬂlﬂ
""Login P’L‘“!E.E“F'
data = request.get_json()
emai| = data.get('email’)
password = data get{‘password)

user= get_user by emaillemail)

if user and verify password(user[hashed password], password):
refurn |
stnl.us" "suceess”,
"message”; "Login berhasil”,

“data”: |"email™: email, "device 10" user['device IO}

}: 200
return |
“status"; "fal”,
"message”: "Tidak berwenang”,
"data”™: |}
|- 401
### ENDPOINT REGISTER FACE ###
@npumu‘mm fice')

ource);
ap: pararmy ‘email’, "Email pengguria’, reque True)
n:u api. dm.lpammslﬂ fnces’: 'Gambar pengguna untuk
pﬂ]dﬂﬂﬂ!’m‘t‘:‘i 3
(aiauth.login reqmled
defpm'ut{seiﬂ
"""Mendaftarkan wajah pengguna
data = request.form
email = data.get{"email’)

if not email:
return | "status”; "fail", "message”: "Email diperlukan”, "data";
{11, 400




if 'faces’ not In request, fifes:
return | "status”; "fail", "message”: "Gambar wajah tidak
disertakan”, "data™; 1)}, 400

face images = request.fifes. getlist"faces”)
if len{ face_images) < 1:

return | "status”: "fail", "message”: "Minimal | gambar wajah
diperfukan”, "data™ [}, 400

saved paths =save face images{email, face images)
if not saved paths:
return {"status”: "fail". "message®™: "Registrasi wajah gagal. Coba
lagi.", "data”; 4§ }E400 '

|
..:m“su; "Ill_nl‘:lsl"',
"message": "Registrasi wajah berhasil”,
"data™; {"saved images": saved paths)
1, 200 :

##it ENDPOINT ATTENDANCE #5#

{igapt.route( recognize face’)

‘chass RecognizeFace{ Resource):

@anpmani ‘email’, "Email pengguna’, rcquu‘ed—Tmﬂ

%ﬁmnﬂ location’, "Lokasi saat presensi', required=Trmug)
cfparams=|'face": 'Gambar wajah pengguna untuk

pencocokan'|, security="Bearer')

?lmh_bmn_reqmmd
el post{self):

"""Presensi masuk /kelunr pengguna berdasarkan wajuh™™
d:uu = requesi form

hatﬁm Jﬂn#l{'huﬁh
if not email or not location or ‘fiace’ nntmmqutsi fifes:

return | 'status”: "fil”, "message”; "Email, Jokasi, dan gambar
wajah diperfukan”, "datal’s {} }, 400

face image = request,files|'face']
user = gel_wser by email email)
if not user:
return | "status”; "fail", "message”: "Pengguna tidak ditemukan”,

“data® §}}1. 404

user _JD = user{'10]

face_image path = os.path join ‘upleads/attendance’,
fattendance {wser S| | mti timetime()}}.jpg")

face image save(face image path)
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match, message = recognize_face(email, face image_path)

if match:
last status = gel last attendance status{user I0)
new_status = 'OUT' if last_status = "IN’ else IN'
save_attendance({user /D, location, new _status, face image path)

return |
stums" "success”,
"message”: {"Wajah cocok, kehadimn {new_status] dicatat.”,
"data™ |
"status": new _status
"lacation"; location,
"face image path": face image path

!
}:-200
else:
if vs.path exists{ face nmage path):
osremove(face image path)
returm |
"status": *fail”,
"message”: Messuge,
"data™ [}
t, 400

A ENDPOINT USERS ##8
{map.route] users’)
class Users(Resource);
faanth.login_required
deef gat{self):
*"Melihat daftar pengouna vang sudah terdaftar"™"
users = joad user_ dataf)

if not users;
return |
“status"; "fail”,
"message”: "Tidak ada pengguna vang ditemukan”,
"data": §}
b, 404
return |
st:ltus" "success",

"message”: "Data pengguna ditemukan™,
"data™; '“users LSETS )
b 200

## ENDPOINT RESUME KEHADIRAN PER USER ##
(wapi.route] attendance/ resume_user')
class Resumellsen{ Resource );

{wapiexpectiresume user model)
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ferauth login_required
def get{self):
"""Resume kehadiran per pengguna berdasurkan bulan dan tabiun™""
data = request.args
user_/ = data get('user [D")
manth = int{data.get('month’)
vear = int{data get{'vear'))

if not user D or not month or not year:
returm |
"status"; "fail",
"message”™: "Parameter yang diperlukan tidak lengkap”
"data® |}
.40

resume = resume attendance per user{user f0, month, year)
retum |

"status"; "success”,

"messape™ "Resume kehadiran berhasil diambil”,

"data”: {"attendance resume": restme)
1, 200

#5#3 ENDPOINT RESUME KEHADIRAN SEMUA USER #535
Lroute! attendance/resume._all’)
cliss Resume AllUsers{Resource):
f@lapiexpect(resume_all model)
fauthJogin_required
def get(self): _
""" Resume kehadiman semus pengguna dalam bulan dan tabun
lertentn™"™
dato = request.args
month = int{data.get({'menth’))
year = int{data. get('year'})

if not month or not year:
return |
"status"s il
"message’: "Parameter yang diperlukan tidak lengkap”,
"data"; | ;
{, 400

summary = resume_attendance_all users{month, year)
retumn |
"status"; "spccess”,
"message”: "Resume kehadiran semua pengguna berhasil
diambil",
"data™: |"attendance summary": summary|
}, 200
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